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ABSTRACT 

 

 

THE GROWTH PERFORMANCE OF TREVALLY Carangoides spp. 

WITH LIMITED FEEDING IN FLOATING NET CAGES 

 

By 

 

MUHAMMAD RAFLI 

 

 

Trevally (Carangoides spp.) is a seawater commodity that has high economic 

value. Aquaculture of trevally in Indonesia is not carried out massively and still 

relies on natural catches. Efforts to increase trevally production can be done by 

culture  of capturing fry from nature and raised using floating net cages. This stu-

dy aimed to evaluate the effect of grazing on compensatory growth and stress res-

ponse of trevally during rearing in floating net cages. The design in this study 

used three treatments including daily feeding (A), one-day feeding and one-day no 

feeding (B), and two-day feeding and one-day no feeding (C). This study used 

three floating net cages with a density of 150 fish, using trevally with sizes rang-

ing from 100 - 150 g for 56 days of rearing. Parameters observed included abso-

lute weight growth, daily growth rate, feed conversion ratio, survival rate, beha-

vior, hematocrit, erythrocytes, leukocytes, viscera somatic index, and water qua-

lity. Results showed that two days of feeding and no feeding gave absolute weight 

growth of 46.2±9.83 g, daily growth rate of 0.83±0.40 g/day, feed conversion ra-

tio of 6.97, survival rate of 94.6%, hematocrit 23.28±5.43%, erythrocytes 120x104 

cells/mm³, leukocytes 14.3x104 cells/mm³, viscera somatic index 20.3±1.8%, and 

the behavior of trevally before being fed tended to be calm at the bottom of the 

cage, while during feeding, fish were very responsive to feed, and after feeding, 

fish moved irregularly. 
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ABSTRAK 

 

 

PERFORMA PEMBESARAN IKAN KUWE Carangoides spp. DENGAN 

PAKAN TERBATAS DALAM KARAMBA JARING APUNG 

 

Oleh 

 

MUHAMMAD RAFLI 

 

 

Ikan kuwe (Carangoides spp.) merupakan salah satu komoditas air laut yang me-

miliki nilai ekonomis tinggi. Budi daya ikan kuwe di Indonesia tidak dilakukan 

secara masif dan masih mengandalkan tangkapan alam. Upaya peningkatan pro-

duksi ikan kuwe dapat dilakukan dengan cara budi daya dengan menangkap benih 

dari alam dan dibesarkan dalam karamba jaring apung. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi pengaruh pemuasaan terhadap pertumbuhan kompensasi dan 

respon stres ikan kuwe selama pembesaran di karamba jaring apung. Rancangan 

dalam penelitian ini menggunakan tiga perlakuan antara lain pemberian pakan 

setiap hari (A), pemberian pakan satu hari dan tanpa pakan satu hari (B) dan pem-

berian pakan dua hari dan tanpa pakan satu hari (C). Penelitian ini menggunakan 

tiga karamba jaring apung dengan kepadatan 150 ekor menggunakan ikan kuwe 

dengan ukuran berkisar 100 - 150 g selama 56 hari pemeliharaan. Parameter yang 

diamati meliputi pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan harian, rasio kon-

versi pakan, tingkat kelangsungan hidup, tingkah laku, hematokrit, eritrosit, leu-

kosit, viscera somatic index, tingkah laku dan kualitas air. Hasil penelitian menun-

jukkan bahwa pemberian pakan dua hari dan tanpa pakan memperoleh pertum-

buhan berat mutlak sebesar 46,2±9,83 g, laju pertumbuhan harian 0,83±0,40 

g/hari, rasio konversi pakan 6,97, tingkat kelangsungan hidup 94,6%, hematokrit 

23,28±5,43%, eritrosit 120x104 sel/mm3, leukosit 14,3x104 sel/mm3, viscera 

somatic index 20,3±1,8%. Tingkah laku ikan kuwe saat sebelum diberi pakan ikan 

cenderung tenang di dasar karamba, saat diberi pakan ikan sangat responsif terha-

dap pakan dan saat sesudah diberi pakan ikan bergerak tidak beraturan. 

 

Kata kunci: ikan kuwe, karamba jaring apung, pertumbuhan kompensasi, respon  

stres 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Ikan kuwe (Carangoides spp.) atau ikan giant trevally merupakan salah satu jenis 

ikan air laut yang tersebar luas di perairan laut Indonesia. Ikan kuwe termasuk 

ikan karnivora dan aktif mencari makan pada malam hari (Darfin et al., 2022). Di-

bandingkan dengan jenis ikan lainnya, ikan kuwe mempunyai beberapa keunggul-

an seperti mampu hidup dalam kondisi kepadatan tinggi, laju pertumbuhan cepat, 

dan konversi pakan yang efisien (Mansauda et al., 2013). Ikan kuwe memiliki po-

tensi bisnis yang menjanjikan karena meningkatnya permintaan ikan kuwe dari 

hasil tangkapan cukup tinggi. Menurut KKP (2018), harga ikan kuwe ukuran kon-

sumsi berkisar Rp65.000,00 – 75.000,00 untuk ukuran 2-3 ekor/ kg. Hal ini men-

jadikan ikan kuwe sangat potensial untuk dibudidayakan karena daya serap pasar 

yang tinggi. 

 

Budi daya ikan kuwe di Indonesia tidak dilakukan secara masif dan masih meng-

andalkan tangkapan alam. Upaya peningkatan produksi ikan kuwe dapat dilaku-

kan dengan cara budi daya dengan menangkap benih dari alam dan dibesarkan 

menggunakan karamba jaring apung (KJA). Karamba jaring apung memiliki ke-

unggulan seperti sirkulasi air yang tinggi sehingga kualitas air akan optimal dan 

mudah dijangkau (Yanuhar, 2019). Permasalahan yang umum pada pembesaran 

ikan adalah pakan. Pakan merupakan salah satu komponen biaya produksi dalam 

pembesaran ikan (Marzuki et al., 2012). Semakin tinggi harga pakan maka sema-

kin tinggi pula biaya produksi ikan. Salah satu cara untuk menekan biaya pakan 

adalah dengan memanfaatkan pertumbuhan ikan yang lebih cepat dengan cara 

pemberian pakan terbatas atau dengan kata lain dengan cara dipuasakan dalam 

jangka waktu tertentu (Yuwono et al., 2005). 
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Pemuasaan ikan dapat didefinisikan sebagai pertumbuhan kompensasi, yaitu 

pertumbuhan yang cepat setelah periode malnutrisi atau kekurangan nutrisi (Xie et 

al., 2000). Ikan mengalami pertumbuhan yang cepat saat diberi pakan kembali 

setelah dipuasakan selama periode tertentu (Hendrianto et al., 2018). Strategi 

pertumbuhan kompensasi bersifat fleksibel, sehingga memungkinkan adanya 

variasi dalam tingkat pertumbuhan sebagai respon terhadap lingkungan (Yearsley 

et al., 2004). Pertumbuhan kompensasi umumnya disertai dengan peningkatan 

nafsu makan dan terkadang peningkatan efisiensi pertumbuhan. Peningkatan kon-

sumsi pakan setelah ikan dipuasakan tersebut diikuti dengan peningkatan laju 

pertumbuhan sehingga penggunaan pakan menjadi efisien (Yuwono et al., 2005). 

Beberapa riset menunjukan bahwa pemuasaan menciptakan respon positif ter-

hadap pertumbuhan. Pemuasaan pakan pada ikan terbukti menghasilkan pertum-

buhan kompensasi pada kakap putih (Lates calcarifer). Berdasarkan penelitian 

Hendrianto et al. (2018), kakap putih yang dipuasakan dengan periode waktu ter-

tentu dapat menghasilkan pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan 

pemberian pakan setiap hari dari sisi pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan hari-

an. Pada kerapu bebek (Cromileptes altivelis) juga menunjukkan bahwa berku-

rangnya pakan yang diberikan tidak menurunkan pertumbuhan sehingga rasio 

konversi pakan pada ikan yang dipuasakan lebih baik dibandingkan dengan ikan 

yang diberi pakan setiap hari (Yuwono et al., 2005). 

 

Selain keuntungan tersebut, pemuasaan memiliki dampak pada tingkat stres ka-

rena kurangnya asupan nutrisi yang ideal pada ikan. Pada saat kondisi dipuasa-

kan, biasanya ikan mengalami stres yang memengaruhi aktivitas fisiologis (Ayuar 

et al., 2021). Menurut Hendrianto et al. (2018), pemuasaan dengan waktu yang 

panjang dapat menurunkan efisiensi pakan dan memengaruhi kondisi kesehatan 

ikan yang diakibatkan kurangnya nutrisi sehingga akan berdampak pada metabo-

lisme ikan dan kelangsungan hidup. Kekurangan nutrisi menjadi salah satu penye-

bab stres pada ikan. Stres pada ikan akan mengakibatkan daya tahan tubuh menu-

run, nafsu makan menurun, hingga menyebabkan kematian (Ayuar et al., 2021). 
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Stres merupakan respon bertahan pada ikan terhadap penyebab stres (stressor). 

Sumber stres berupa faktor lingkungan seperti pemeliharaan maupun kekurangan 

nutrisi yang berdampak buruk pada fisiologis tubuh ikan. Perubahan tersebut me-

liputi gangguan pertumbuhan, produktivitas, dan aktivitas mekanisme tubuh yang 

terjadi secara otomatis dalam tubuh terganggu (Pane et al., 2023). Karakteristik 

darah dapat digunakan untuk mengevaluasi respon fisiologi pada ikan. Respons 

stres pada ikan dapat diketahui dengan menguji kualitas darah berdasarkan profil 

darah. Perubahan kualitas darah dapat disebabkan oleh penyakit atau pengaruh 

lingkungan (Alipin & Sari, 2020). Profil darah merupakan salah satu faktor yang 

dapat digunakan untuk menentukan kondisi kesehatan ikan serta mampu menya-

jikan status fisiologis ikan. Pengamatan profil darah yang dapat diamati meliputi 

kadar hematokrit, kadar eritrosit, dan kadar leukosit (Sahfitri et al., 2021). Menu-

rut Saparuddin (2018) bahwa sel darah (plasma darah) adalah pengamatan yang 

penting untuk dikaji karena memiliki peran fisiologis serta mampu menggambar-

kan kondisi kesehatan ikan.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu kajian lebih lanjut untuk mengetahui 

dampak pengaturan pemberian pakan melalui pemuasaan secara periodik pada 

pembesaran ikan kuwe di karamba jaring apung. Beberapa parameter pengamatan 

yang diperoleh antara lain: pertumbuhan mutlak, pertumbuhan harian, rasio kon-

versi pakan, tingkah laku, tingkat kelangsungan hidup, viscera somatic index, 

hematokrit, eritrosit, dan leukosit. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pakan terbatas terhadap 

pembesaran dan respon stres ikan kuwe selama pembesaran dalam karamba jaring 

apung. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk masyarakat dan 

petani ikan laut tentang pengaruh pakan terbatas terhadap pembesaran dan respon 

stres ikan kuwe selama pembesaran dalam karamba jaring apung. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

Kegiatan budi daya ikan kuwe di Indonesia masih terbatas dan produksi perikanan 

masih  mengandalkan tangkapan alam. Upaya peningkatan produksi ikan kuwe 

dapat dilakukan dengan cara pembesaran dalam karamba jaring apung. Faktor ke-

berhasilan budi daya adalah pemberian pakan. Pakan berfungsi sebagai sumber 

energi utama bagi pertumbuhan ikan. Pakan menjadi komponen utama pada ke-

giatan budi daya yang dimana biaya pakan relatif mahal. Tingginya biaya pakan 

dapat diatasi dengan pemuasaan dalam periode tertentu. Pemuasaan ikan umum-

nya dilakukan untuk memperoleh pertumbuhan kompensasi yaitu keuntungan dari 

pertumbuhan ikan yang lebih cepat dan penggunaan pakan lebih efisien. Sampai 

saat ini masih sedikit penelitian yang membahas efisiensi pakan pada pembesaran 

ikan kuwe. Oleh karena itu, perlu dilakukan riset lebih lanjut terkait pakan terba-

tas ikan kuwe selama pembesaran dalam karamba jaring apung. Secara umum ke-

rangka pikir dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Pembesaran ikan kuwe dalam karamba jaring apung 

 

Perlakuan pakan terbatas untuk memperoleh pertumbuhan 

 

Perlakuan A 

(pemberian pakan 

setiap hari) 

 

Perlakuan B 

(pemberian pakan satu 

hari dan tanpa pakan 

satu hari) 

 

Perlakuan C 

(pemberian pakan dua 

hari dan tanpa pakan 

satu hari) 

 

Pertumbuhan  Respon stres 

 

- Berat mutlak 

- Laju pertumbuhan harian 

- Rasio konversi pakan 

- Tingkah laku 

- Tingkat kelangsungan hidup 

- Viscera somatic index 

 
- Hematokrit 

- Eritrosit 

- Leukosit 

 

Data ditabulasi menggunakan Microsoft Excel 

 

Analisis data dilakukan dengan kuantitatif dan kualitatif 

 

Rekomendasi pakan terbatas pada budi daya ikan kuwe dalam 

keramba jaring apung 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Biologi Ikan Kuwe (Carangoides spp.) 

2.1.1 Klasifikasi 

Menurut Kimura et al. (2022), klasifikasi ikan kuwe (Gambar 2) sebagai berikut: 

Kerajaan : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Actinopterygii 

Ordo  : Carangiformes 

Famili  : Carangidae 

Genus  : Caranoides 

Spesies : Carangoides spp.  

 

Gambar 2. Salah satu jenis ikan kuwe (Carangoides oblongus) 

          Sumber: Nur et al. (2022) 

 

2.1.2 Morfologi 

Ikan kuwe memiliki tubuh berbentuk oval dan pipih. Warna tubuh bervariasi pada 

bagian atas berwarna biru dan bagian bawah berwarna perak hingga keputih-

putihan. Tubuh ditutupi sisik halus berbentuk sikloid, berukuran kecil dengan 
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gurat sisi yang bercabang. Terdapat tiga duri, dua yang pertama terpisah dan sirip 

yang ketiga tetap. Sirip ekor ikan kuwe bertipe bercagak (Ihu, 2011). 

 

Ikan kuwe memiliki ciri-ciri fisik sebagai berikut: sirip punggung berjumlah sem-

bilan  buah dengan sirip punggung lunak sebanyak 19-22 buah, sirip anus berjum-

lah tiga  buah dengan sirip anus lunak berjumlah 14-17 buah. Tubuh ikan ini ber-

variasi mulai dari hijau muda pada bagian punggung dan bagian bawah berwarna 

putih keperakan dengan sirip dada melengkung lancip (Paxton et al., 1989). Mor-

fologi salah satu jenis  ikan kuwe dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

2.1.3 Habitat dan Penyebaran 

Ikan kuwe termasuk kelompok karnivora dan bersifat nokturnal yang cenderung 

aktif mencari makan pada malam hari. Kelompok ikan ini sering dijumpai di per-

airan payau, terumbu karang dan perairan lepas (Ihu, 2011). Penyebaran ikan ku-

we meliputi Teluk Aden dan Afrika Timur hingga Fiji dan Tonga, Jepang Utara 

hingga Jepang Selatan, selatan hingga Laut Arafura, dan Australia (Paxton et al., 

1989). 

 

2.1.4 Makanan dan Kebiasaan Makan 

Makanan utama ikan kuwe adalah ikan dan krustasea berukuran kecil. Ikan ini 

unggul dalam memanfaatkan pakan serta mampu hidup pada kepadatan yang ting-

gi serta memiliki laju pertumbuhan yang tinggi dibandingkan dengan jenis ikan 

lainnya. Cara makan dan kebiasaan makan ikan berkaitan dengan morfologi dari 

ikan tersebut. Pada ikan kuwe, memiliki bentuk gigi canine pada rahang atas dan 

bawah yang menjadi ciri khas kelompok ikan karnivora (Ihu, 2011). Pencernaan 

ikan karnivora tergolong cepat karena memiliki usus yang relatif pendek diban-

dingkan dengan jenis ikan herbivora (Langi & Kaim, 2015). 

 

2.2 Karamba Jaring Apung 

Karamba jaring apung merupakan sistem budi daya yang dilakukan di pantai atau 

laut terbuka. Karamba jaring apung terdiri dari beberapa komponen seperti rang-

ka, kantong jaring, pelampung, jalan inspeksi, rumah jaga, dan jangkar (Fitri, 
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2016). Karamba jaring apung memiliki keunggulan seperti sirkulasi air yang ting-

gi sehingga kualitas air lebih optimal. Budi daya ikan dengan menggunakan ke-

ramba jaring apung merupakan alternatif sistem budi daya ikan yang sangat po-

tensial untuk dikembangkan di Indonesia karena wilayahnya terdiri dari 70% 

perairan. 

 

2.3 Ikan Segar 

Budi daya ikan di karamba jaring apung laut saat ini masih menggunakan ikan se-

gar sebagai pakan utamanya. Ikan segar merupakan salah satu pangan yang kua-

litasnya cepat menurun, khususnya Indonesia dengan iklim tropis. Beberapa jenis 

ikan segar sering dijadikan makanan ikan kuwe yang dipelihara di karamba jaring 

apung. Ikan segar yang dijadikan pakan  umumnya ikan yang tidak mempunyai 

nilai ekonomi tinggi. Dalam budi daya, ikan segar banyak dimanfaatkan karena  

mudah  ditemukan, tersebar luas, sering hidup dalam kelompok besar, dan harga-

nya  relatif murah. Selain itu, ikan segar juga mengandung nutrisi yang dapat me-

nunjang pertumbuhan ikan budi daya (Meina, 2013). Ikan segar dianggap sebagai 

sumber protein dan nutrisi yang penting untuk pertumbuhan ikan budi daya, na-

mun ketersediaannya sebagai pakan selalu berpacu dengan musim penangkapan 

yang dimana saat ketersediaan ikan segar menurun sehingga menimbulkan masa-

lah pada budi daya (Mansauda et al., 2013).  

 

2.4 Pertumbuhan Kompensasi 

Pertumbuhan kompensasi merupakan pertumbuhan tubuh ketika mengalami kon-

disi lingkungan atau kurang idealnya nutrisi. Faktor pertumbuhan kompensasi pa-

da ikan melibatkan perubahan dalam tingkat pertumbuhan masing-masing ukuran 

tubuh (Yearsley et al., 2004). Dalam situasi ini, ikan dapat mengubah strategi per-

tumbuhan mereka agar tetap bertahan hidup. Beberapa ikan mungkin mengalami 

pertumbuhan lebih cepat dari biasanya setelah mengalami periode malnutrisi atau 

kondisi lingkungan yang tidak mendukung pertumbuhan ideal (Hendrianto et al., 

2018). Ini dapat terjadi ketika sumber daya makanan kembali tersedia atau kondisi 

lingkungan membaik.  
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Strategi pertumbuhan kompensasi pada ikan berkaitan dengan peningkatan efisi-

ensi pemanfaatan nutrisi atau perubahan dalam bagian sumber daya tubuh untuk 

mendukung pertumbuhan (Hasanah et al., 2020). Peristiwa ini merupakan respon 

kemampuan untuk menyesuaikan tubuh ikan terhadap perubahan lingkungan.  

 

2.5 Profil Darah 

2.5.1 Hematokrit 

Hematokrit pada ikan merupakan perbandingan jumlah sel darah merah dengan 

jumlah total darah dalam tubuh ikan. Hematokrit biasanya diukur dalam persen-

tase, dan nilai hematokrit normal bervariasi tergantung pada jenis ikan (Puteri et 

al., 2016). Pengukuran hematokrit memberikan informasi mengenai jumlah sel 

darah merah dalam darah ikan dan dapat digunakan untuk menilai status keseha-

tan dan fisiologis ikan. Kadar hematokrit pada ikan dapat dipengaruhi oleh bebe-

rapa faktor, antara lain kondisi lingkungan, pola makan, dan kesehatan ikan secara 

keseluruhan. Menurut Setiawati et al. (2017), nilai hematokrit normal berkisar 20-

42%, namun nilai ini dapat berbeda-beda bergantung pada spesies. Kadar hema-

tokrit yang tinggi dapat mengindikasikan kondisi seperti peningkatan jumlah sel 

darah merah sebagai respons terhadap stres atau kondisi lingkungan tertentu. 

Sebaliknya, jika kadar hematokrit yang rendah dapat mengindikasikan anemia 

atau kehilangan darah. 

 

2.5.2 Eritrosit 

Eritrosit merupakan jumlah sel darah merah yang terkandung dalam total volume 

darah ikan. Eritrosit mengandung pigmen yang disebut hemoglobin, yang mem-

beri warna merah pada darah dan berperan penting dalam mengangkut oksigen 

dari insang ke seluruh tubuh ikan dari karbon dioksida kembali ke insang untuk 

dikeluarkan. Kadar eritrosit yang normal penting untuk memastikan ikan memiliki 

kapasitas yang cukup untuk mendukung proses pernapasan dan mengangkut oksi-

gen ke seluruh tubuh. Menurut Alipin & Sari (2020), menyatakan bahwa eritrosit 

normal berkisar 2 x 104 – 3 x 106 sel/mm3. Kadar eritrosit yang rendah dapat 

mengganggu pasokan nutrien menuju sel, jaringan dan organ sehingga mengaki-

batkan proses metabolisme ikan menjadi terhambat (Rahmi, 2020). Sebaliknya, 
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jika kadar eritrosit yang tinggi mungkin merupakan respon terhadap stres atau 

kondisi lingkungan yang meningkat produksi sel darah merah. 

 

2.5.3 Leukosit 

Leukosit pada ikan adalah salah satu jenis sel darah putih yang merupakan bagian 

dari sistem kekebalan tubuh ikan. Sel darah putih berperan dalam respon imun 

ikan dengan mengenali dan menyerang benda asing yang masuk ke dalam tubuh 

seperti bakteri, virus, dan parasit (Yuliana et al., 2021). Selain itu, sel darah putih 

juga berperan dalam proses peradangan dan penyembuhan luka. Fungsi utama sel 

darah putih adalah mendeteksi, melawan, dan menghancurkan mikroorganisme 

penyebab penyakit. Selain itu, sel darah putih juga berperan dalam proses pera-

dangan dan penyembuhan luka. Menurut Alipin & Sari (2020), sel darah putih 

normal pada ikan laut berkisar 2 – 15x104 sel/mm3. Pengamatan jumlah dan jenis 

leukosit bertujuan untuk mengetahui perbedaan persentase komponen sel leukosit 

(Sahfitri et al., 2021). Perubahan jumlah atau jenis sel darah putih bisa menjadi 

tanda adanya infeksi atau stres pada ikan. 

  



III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada Desember 2023 - Maret 2024, bertempat di karamba 

jaring apung milik petani ikan laut yang terletak di Teluk Hurun, Kecamatan Te-

luk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alat penelitian yang digunakan untuk penelitian. 

No Nama Alat Kegunaan 

1  Karamba jaring apung Wadah pemeliharaan ikan kuwe. 

2 Scoop net Menangkap ikan. 

3 Timbangan Mengukur berat ikan dan pakan. 

4 Ember Wadah pakan. 

5 Pisau Memotong ikan (pakan ikan segar). 

6 Kamera Dokumentasi. 

7 Alat tulis Mencatat hasil. 

8 Nampan Wadah sampel. 

9 Spuit 1 cc Pengambilan darah. 

10 Tabung kapiler Mikrosentrifus. 

11 Crystoseal Penutup tabung kapiler. 

12 Mikroskop Untuk mengamati objek mikro. 

13 Microtube Wadah penyimpanan larutan. 

14 Centrifuge 
Memisahkan sel darah untuk 

mendapatkan plasma. 

15 Pipet thoma 
Sebagai pengaduk pengenceran 

sampel darah. 

16 Haemocytometer 
Untuk perhitungan total eritrosit 

dan total leukosit. 

17 Preparat 

Untuk meletakan bagian atau sel 

makhluk hidup yang tidak dapat 

terlihat oleh mata. 
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Bahan yang digunakan pada penelitian. 

No Bahan Kegunaan 

1 Ikan kuwe Ikan uji. 

2 Ikan segar Pakan ikan uji. 

3 Darah ikan kuwe Sampel uji. 

4 Viscera ikan kuwe Sampel uji. 
 

3.3 Rancangan Penelitian 

Rancangan dalam penelitian ini menggunakan tiga perlakuan (Gambar 3). Tiap 

perlakuan menggunakan satu petak karamba jaring apung dengan jumlah ikan 

yang dipelihara sebanyak 150 ekor dalam tiap petak karamba. Perlakuan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Perlakuan A : Pemberian pakan setiap hari. 

Perlakuan B : Pemberian pakan satu hari dan tanpa pakan satu hari. 

Perlakuan C : Pemberian pakan dua hari dan tanpa pakan satu hari  

 

A 

 

B 

 

C 

Gambar 3. Tata letak wadah penelitian 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini meliputi, persiapan wadah pemeliha-

raan, persiapan ikan uji, manajemen pakan, pemeliharaan ikan, dan prosedur 

pengambilan data 
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3.4.1 Persiapan Wadah Pemeliharaan 

Wadah pemeliharaan berupa karamba jaring apung dengan 3 petak karamba de-

ngan ukuran masing-masing 3 x 3 x 3 m3. Petak karamba jaring apung dilengkapi 

dengan jaring trawl, jaring waring, dan pemberat yang bertujuan sebagai pem-

batas agar ikan budi daya tidak keluar. Pembersihan jaring dilakukan dengan pen-

jemuran untuk menghilangkan teritip dan organisme yang menempel dan perbai-

kan jaring dilakukan pada saat penjemuran jaring yang berlangsung tujuh hari. 

Setelah dilakukan pembersihan, selanjutnya jaring dipasang pada kerangka ka-

ramba jaring apung kemudian diberi pemberat agar dasar jaring tenggelam. 

 

3.4.2 Persiapan Ikan Uji 

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini berkisar 100-150 g. Ikan kuwe dipe-

roleh dari nelayan yang menangkap benih dari daerah muara sungai atau daerah 

pasang surut di sekitar hutan mangrove di Teluk Hurun. Aklimatisasi dilakukan 

selama 3 hari agar ikan dapat beradaptasi di lingkungan budi daya. Selama akli-

matisasi dilakukan perlakuan benih dengan cara memberi perlakuan sesuai dengan 

habitat aslinya hingga dapat beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Sebelum 

penebaran benih, dilakukan pengukuran bobot ikan sebagai data awal penelitian. 

Selanjutnya ikan ditebar pada karamba jaring apung yang sudah disiapkan. 

 

3.4.3 Manajemen Pakan 

Pakan uji dalam penelitian ini berupa ikan segar dengan berbagai jenis. Ikan segar 

diperoleh dari penangkapan nelayan bagan yang mensuplai pakan untuk keramba. 

Ikan segar selanjutnya dihaluskan dengan cara dicacah menggunakan pisau sesuai 

dengan bukaan mulut ikan, kemudian dibersihkan menggunakan air. Penentuan 

jumlah pakan dihitung menggunakan persentase pemberian pakan sebesar 5% dari 

bobot tubuh ikan. Frekuensi pakan diberikan sebanyak dua kali sehari. 

 

3.4.4 Pemeliharaan Ikan 

Pemeliharaan ikan dilakukan di tiga petak karamba jaring apung selama 56 hari. 

Masing-masing petakan pada karamba jaring apung memiliki perlakuan yang ber-

beda. Selama pemeliharaan dilakukan kontrol terhadap respon pakan dan 
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perkembangan ikan budi daya. Pembersihan jaring dilakukan setiap dua minggu 

sekali untuk menghilangkan sisa pakan dan teritip yang menempel di jaring. 

Sterilisasi KJA dilakukan jika terdapat ikan invasif yang dapat menghambat 

pertumbuhan ikan kuwe. 

 

3.4.5 Pengambilan Darah 

Pengambilan darah dilakukan dengan cara ikan diletakkan pada posisi kepala di 

sebelah kiri menggunakan spuit 1 cc, sebelumnya spuit sudah dibilas dengan 

EDTA 10% sebagai antikoagulan. Sampel darah diambil melalui vena caudalis 

sebanyak ± 1 mL. Darah yang telah diambil kemudian dimasukkan ke dalam ta-

bung eppendorf. 

 

3.4.6 Prosedur Pengambilan Data 

Pengambilan data dilakukan dengan cara pengambilan contoh. Pada awal pene-

litian diamati parameter penelitian berupa rasio konversi pakan dan bobot tubuh 

ikan. Kemudian dilakukan pengambilan contoh setiap 14 hari sekali dan parame-

ter yang diamati meliputi berat mutlak, laju pertumbuhan harian, rasio konversi 

pakan dan tingkah laku. Kemudian pada akhir penelitian diamati parameter berupa 

tingkat kelangsungan hidup, kadar hematokrit, kadar eritrosit, kadar leukosit, 

viscera, dan kualitas air. 

 

3.5 Parameter Penelitian 

3.5.1 Pertumbuhan Berat Mutlak (PBM) 

Pertumbuhan mutlak adalah laju pertumbuhan total ikan. Pengukuran berat ikan 

dilakukan menggunakan timbangan digital. Setiap petak diambil ikan sebanyak 15 

ekor untuk diukur berat tubuhnya. Persamaan untuk menentukan pertumbuhan 

berat mu-tlak menurut Hendriansyah et al. (2018), adalah sebagai berikut: 

 

PBM = W𝑡 − W0 

 

Keterangan: 

PBM = Pertumbuhan berat mutlak (g) 



15 
 

Wt = Berat rata-rata akhir (g/ ekor) 

W0 = Berat rata-rata awal (g/ ekor) 

 

3.5.2 Laju Pertumbuhan Harian (LPH) 

Laju pertumbuhan harian adalah laju pertumbuhan spesifik per hari, yaitu berat 

rata-rata pada akhir penelitian dikurang dengan berat rata-rata pada awal pene-

litian kemudian dibagi dengan interval waktu pemeliharaan. Persamaan laju 

pertumbuhan harian menurut Retnani & Abdulgani (2013), adalah sebagai 

berikut: 

 

LPH (g) =
W𝑡 − W0

t
 

 

Keterangan: 

LPH = Laju pertumbuhan harian (g) 

W0 = Berat rata-rata awal pemeliharaan (g) 

Wt = Berat rata-rata pada hari-h (g) 

t = Interval waktu pemeliharaan (hari) 

 

3.5.3 Rasio Konversi Pakan (RKP) 

Rasio konversi pakan adalah perbandingan pemberian pakan dengan berat tubuh 

ikan budi daya. Feeding rate yang digunakan sebesar 5% dari bobot tubuh ikan di 

setiap perlakuan. Persamaan perhitungan rasio konversi pakan menurut Saputra et 

al. (2018), adalah sebagai berikut: 

 

RKP =
F

(W𝑡 + D) − W0
 

 

Keterangan: 

RKP = Rasio konversi pakan 

F = Jumlah total pakan yang diberikan (g) 

Wt = Bobot akhir ikan uji (g) 
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W0 = Bobot awal ikan uji (g)  

D = Bobot ikan mati (g) 

 

3.5.4 Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH) 

Kelangsungan hidup adalah persentase jumlah ikan dalam keadaan hidup dalam 

kurun tertentu dari seluruh ikan yang ditebarkan pada awal penelitian sampai de-

ngan akhir penelitian. Penghitungan kelangsungan hidup pada ikan dilakukan pa-

da awal dan akhir penelitian. Persamaan perhitungan tingkat kelangsungan hidup 

menurut Prihadi (2011), adalah sebagai berikut: 

 

TKH(%) =
N𝑡

N0
x100 

 

Keterangan: 

TKH = Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor) 

N0 = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 

 

3.5.5 Hematokrit 

Hematokrit adalah persentase volume sel darah merah dalam darah (Hb). Peng-

ukuran kadar hematokrit dilakukan dengan memasukkan darah ke dalam tabung 

kapiler hingga ¾ bagian. Selanjutnya, salah satu lubang tabung kapiler ditutup 

menggunakan crystoseal. Tabung kapiler berisi darah disentrifugasi selama 5 me-

nit dengan kecepatan 6000 rpm (Samsisko et al., 2013). Volume padatan sel eri-

trosit dan volume darah total diukur menggunakan penggaris. Persamaan perhi-

tungan kadar hematokrit menurut Sahfitri et al. (2021), sebagai berikut: 

 

Kadar Hematokrit (%) =  
T

t
x 100% 

 

Keterangan: 

T = Tinggi tabung yang berisi sel darah merah 

t = Tinggi tabung yang berisi keseluruhan darah 
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3.5.6 Eritrosit 

Darah yang telah diberi antikoagulan diambil menggunakan pipet thoma dengan 

butir berwarna merah hingga skala 0,5. Lalu, ditambahkan pengencer hayem hing-

ga skala 101. Selanjutnya pipet thoma yang berisi darah dan pengencer dihomo-

genkan dengan diayun membentuk angka 8 selama 5 – 15 menit. 2 tetes pertama 

larutan darah dibuang, kemudian darah diteteskan pada sela – sela haemocytome-

ter. Haemocytometer dengan cover glass lalu diamkan sebentar hingga cairan 

memenuhi ruang hitung. Darah diamati menggunakan mikroskop dengan perbe-

saran 400×. Eritrosit dihitung dengan metode L dengan cara menghitung sel yang 

terdapat dalam 5 kotak kecil.  Persamaan perhitungan total eritrosit menurut 

Alipin & Sari (2020), adalah sebagai berikut: 

 

Jumlah eritrosit (sel/mm³) = jumlah sel eritrosit terhitung x 10⁴ 

 

3.5.7 Leukosit 

Darah yang telah diberi antikoagulan diambil menggunakan pipet thoma dengan 

butir berwarna putih hingga skala 0,5. Lalu, pengencer turk ditambahkan hingga 

skala 1 1. Selanjutnya pipet thoma berisi darah dan pengencer dihomogenkan de-

ngan diayun membentuk angka 8 selama 5 – 15 menit. 2 tetes pertama larutan da-

rah dibuang, kemudian darah diteteskan pada sela – sela haemocytometer. Haemo-

cytometer ditutup dengan cover glass lalu diamkan sebentar hingga cairan meme-

nuhi ruang hitung. Darah diamati menggunakan mikroskop dengan perbesaran 

400×. Leukosit dihitung dengan metode L dengan cara menghitung sel yang ter-

dapat dalam 4 kotak besar. Persamaan perhitungan total leukosit menurut Sahfitri 

et al. (2021), sebagai berikut: 

 

Total leukosit (sel/mm3) = jumlah sel leukosit terhitung x 50 

 

3.5.8 Viscera Somatic Index (VSI) 

Visera somatic index merupakan perbandingan bobot viscera dengan bobot tubuh 

ikan. Visera somatic index dilakukan untuk membandingkan berat organ dalam 
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dengan berat ikan.  Persamaan perhitungan viscera somatic index menurut 

Nugrayani et al. (2023), adalah sebagai berikut: 

 

VSI =
BV

BT
x100% 

 

Keterangan: 

VSI = Viscera somatic index (%) 

BV = Berat viscera dalam (g) 

BT = Berat tubuh ikan (g) 

 

3.5.9 Tingkah Laku 

Tingkah laku merupakan respon dan kebiasaan ikan terhadap situasi dan kondisi 

pada lingkungan. Tingkah laku ikan selama pemeliharaan diamati secara visual 

menggunakan kamera yang bertujuan untuk mengetahui data berupa pola tingkah 

laku, pergerakan, dan aktivitas makan ikan. Tingkah laku makan ikan merupakan 

hasil interaksi beberapa indera ikan, bergantung pada pengaruh habitat dan ma-

kanan terhadap ikan tersebut (Fitri, 2015). 

 

3.5.10 Kualitas Air 

Kualitas air adalah faktor kunci dari keberhasilan usaha budi daya laut, termasuk 

budi daya ikan kuwe. Pengamatan parameter perairan untuk komoditas budi daya 

perlu dilakukan agar diketahui tingkat kesesuaiannya untuk komoditas yang dibu-

didayakan. Pengamatan untuk kesesuaian budi daya ikan kuwe dilakukan dengan 

memperhatikan aspek fisika-kimia perairan yang sesuai bagi kehidupan ikan kuwe 

(Yuspita et al., 2022). Parameter kualitas air yang diamati meliputi derajat keasa-

man, alkalinitas, nitrat, fosfat dan kesadahan. 

 

3.6 Analisis Data 

Data penelitian berupa kuantitatif dan kualitatif yang dijelaskan secara deskriptif. 

Pengamatan kuantitatif antara lain pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan 

harian, rasio konversi pakan, tingkat kelangsungan hidup, kadar hematokrit, 
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eritrosit, leukosit, dan viscera. Hasil pengukuran ditabulasi menggunakan 

Microsoft Excel 11. Data kualitatif yaitu tingkah laku dianalisis dengan 

membandingkan antar perlakuan dengan adegan video pada sebelum, saat 

mengkonsumsi pakan, dan setelah mengkonsumsi pakan pada pagi hari. 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Pakan terbatas dengan pemberian dua hari dan tanpa pakan satu hari memperoleh 

pertumbuhan kompensasi dan tidak menimbulkan stres. Tingkat kelangsungan 

hidup ikan kuwe yang diberi pakan terbatas memiliki nilai yang sama yaitu sebe-

sar 94%. 

 

5.2 Saran 

Pemberian pakan dua hari dan tanpa pakan satu hari dapat diaplikasikan pada budi 

daya ikan kuwe di karamba jaring apung untuk menekan biaya produksi budi daya 

ikan kuwe. 
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